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AbstrakMemasuki Era AFTA 2015, dibutuhkan kualitas sumber daya manusia yangmemiliki moral kepribadian simpatik. Dalam dunia pendidikan, guru jugadituntut mampu memiliki empat kompetensi. Indikator keberhasilan pembaruankurikulum ditunjukkan dengan adanya perubahan pada pola kegiatan belajar-mengajar, memilih media pendidikan, dan menentukan strategi belajar yangmerujuk pada hasil evaluasi untuk meningkatkan prestasi. Artikel hasilpemikiran ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran TorsebaKuis Famili 30-2 untuk meningkatkan hasil evaluasi belajar. Hasil pembahasanmenunjukkan bahwa guru perlu menerapkan strategi yang mampumeningkatkan prestasi belajar siswa salah satunya melalui implementasi sebuahstrategi pembelajaran Torseba Kuis Famili 30-2 untuk meningkatkan hasilevaluasi belajar standar kompetensi inflasi. Model evaluasi pembelajaran iniadalah sebuah model yang menekankan pada proses keterlibatan siswa aktifpada pencapaian hasil evaluasi yang menekankan pada komponen kognitif,psikomotorik dan afektif dengan berbagai ragam evaluasi yaitu tes tertulis,
performance test, hasil karya, produk dan portofolio.Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Torseba Kuis Famili 30-2
PENDAHULUANMemasuki Era AFTA 2015, dibutuhkan Kualitas Sumber Daya Manusia yangMemiliki Moral Kepribadian yang simpatik agar selalu mampu bertahan dalamgoncangan sekeras apapun utamanya bidang ekonomi ketika berinteraksi denganmasyarakat. Dalam Dunia Pendidikan, Guru juga dituntut mampu memiliki empatkompetensi kepribadian sehingga lahir generasi muda penerus tongkat estafetperjalanan Bangsa ini menjadi bangsa yang BerkarakterIndikator keberhasilan pembaruan kurikulum ditunjukkan dengan adanyaperubahan pada pola kegiatan belajar-mengajar, memilih media pendidikan, danmenentukan strategi belajar yang merujuk pada hasil evaluasi untuk meningkatkanprestasi. Selama ini Guru dalam memberikan evaluasi atau umpan balik selalumemberikan bobot soal yang sama pada siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda.Tentu hal ini tidak adil karena karakteristik, kemampuan dan intelegensi merekasangatlah beragam.Oleh karena itu, penulis merasa bahwa permasalahan atau fenomena tersebutperlu diatasi dengan tindakan yang mengandung upaya guru untuk meningkatkanprestasi belajar siswa dengan kemampuan yang berbeda. Upaya ini melalui implementasisebuah strategi model pembelajaran torseba kuis famili 30-2 untuk meningkatkan hasilevaluasi belajar standar kompetensi inflasi di kelas X-1 SMA Negeri 1 Singgahan Tuban.
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Kuis Famili 30-2 terinspirasi dari Acara Televisi fenomenal yang awalnyadibawakan presenter kondang Sony Tulung dan kini dibawakan oleh Artis serba bisaTukul Arwana. Model evaluasi pembelajaran ini adalah sebuah model yang menekankanpada proses keterlibatan siswa aktif pada pencapaian hasil evaluasi yang menekankanpada komponen kognitif, psikomotorik dan afektif dengan berbagai ragam evaluasi yaitutest tertulis, test performance, hasil karya, produk dan portofolio. Atas dasar pemikirantersebut, di Indonesia mulai tahun 2004 secara serentak telah diimplementasikanKurikulum Berbasis Kompetensi (KTSP). Implementasi KTSP yang merupakan wujudperubahan kurikulum sebelumnya sepatutnya disertai perubahan cara berpikir.Costa menyatakan changing curriculum means changing your mind (1999:26).Perubahan pola berpikir yang dimaksud tidak hanya dilakukan oleh guru di sekolah,tetapi juga oleh semua unsur praktisi dan teoretisi pendidikan. Perubahan pola pikirtersebut diperlukan agar para Guru dapat secara optimal memfasilitasi siswanya belajardengan KTSP. Guru diharapkan senantiasa berkolaborasi dan bersinergi memikirkanesensi KTSP agar implementasinya dapat berdampak positif bagi siswa di sekolah.Beberapa penekanan perubahan pikiran yang diperlukan adalah: (1) dari peranguru sebagai transmiter ke fasilitator, pembimbing dan konsultan, (2) dari peran gurusebagai sumber pengetahuan menjadi kawan belajar, (3) dari belajar diarahkan olehkurikulum menjadi diarahkan oleh siswa sendiri, (4) dari belajar di jadwal secara ketatmenjadi terbuka, fleksibel sesuai keperluan, (5) dari belajar berdasarkan fakta menujuberbasis masalah dan proyek, (6) dari belajar berbasis teori menuju dunia dan tindakannyata serta refleksi, (7) dari kebiasaan pengulangan dan latihan menuju perancangan danpenyelidikan, (8) dari taat aturan dan prosedur menjadi penemuan dan penciptaan, (9)dari kompetitif menuju kolaboratif, (10) dari fokus kelas menuju fokus masyarakat, (11)dari hasil yang ditentukan sebelumnya menuju hasil yang terbuka, (12) dari belajarmengikuti norma menjadi keanekaragaman yang kreatif (13) dari penggunaan komputersebagai objek belajar menuju penggunaan komputer sebagai alat belajar, (14) daripresentasi media statis menuju interaksi multimedia yang dinamis, (15) dari komunikasisebatas ruang kelas menuju komunikasi yang tidak terbatas, (16) dari penilaian hasilbelajar secara normatif menuju pengukuran unjuk kerja yang komprehensif.Pergeseran pola berpikir tersebut berimplikasi pada penetapan tatanan tertentudalam pembelajaran. Tatanan tertentu yang menjadi fokus pembelajaran mendasarkandiri pada hakikat tuntutan perkembangan iptek. Beberapa kecenderungan tersebut,antara lain: (1) penempatan empat pilar pendidikan UNESCO: learning to know, learning
to do, learning to be, dan learning to life together sebagai paradigma pembelajaran, (2)kecenderungan bergesernya orientasi pembelajaran dari teacher centered menuju
student centered, (3) kecenderungan pergeseran dari content-based curriculum menuju
competency-based curriculum, (4) perubahan teori pembelajaran dan asesmen dari modelbehavioristik menuju model konstruktivistik, dan (5) perubahan pendekatan teoretismenuju kontekstual, (6) perubahan paradigma pembelajaran dari standardizationmenjadi customization, (7) dari evaluasi dengan paper and pencil test yang hanya
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mengukur convergent thinking menuju open ended question, performance assessment, dan
portfolio assessment, yang dapat mengukur divergent thinking.Kuis Famili 30-2 adalah bentuk sistem evaluasi yang dilakukan guru untukmemberikan rasa gembira kepada siswa sehingga mencapai hasil evaluasi pembelajaranyang menjadi tujuan guru dari beberapa aspek atau komponen penilaian. Langkah awaldalam melaksanakan Kuis Famili 30-2 ini adalah membuat profil prestasi siswakemudian menggolongkannya menjadi beberapa kategori. Penggolongan ini tidakdimaksudkan sebagai diskriminasi siswa tetapi lebih difokuskan pada rangsangan untukmencapai level lebih tinggi atau paling tinggi pada standar kompetensi yang diharapkanmeningkat dengan proses hasil yang berkesinambungan.Proses analisis data sebagai hasil penelitian meliputi peningkatan aktivitas siswadan kemunculan sikap kooperatif siswa dari berbagai komponen pembelajaran danpeningkatan life skill. Dengan demikian ada ketercapaian hasil prestasi belajar yang bisadilanjutkan dengan pesta rujak sebagai manivestasi buah nyata di papan flanel denganberbagai tujuan dan manfaat. Maka dari itu, berdasarkan pemaparan tersebut, Rumusanmasalah yang dikaji dalam artikel ini adalah; (1) Apakah Strategi Model PembelajaranTorseba Kuis Famili 30-2 dapat Meningkatkan Hasil Evaluasi Belajar Standar KompetensiInflasi Di Kelas X-1 SMA Negeri 1 Singgahan Tuban?; (2) Apakah Strategi ModelPembelajaran Torseba Kuis Famili 30-2 dapat Meningkatkan Life Skill StandartKompetensi Inflasi Di Kelas X-1 SMA Negeri 1 Singgahan Tuban? (3) Sarana danPrasarana apa yang dibutuhkan dalam Pencapaian Strategi Model Pembelajaran TorsebaKuis Famili 30-2 Standart Kompetensi Inflasi Di Kelas X-1 SMA Negeri 1 SinggahanTuban?
METODEPenelitian ini merupakan penelitian yang terbatas pada ruang lingkup sebagaiberikut; (1) Penelitian dilaksanakan pada kelas X-1 SMA Negeri 1 Singgahan Tubansemester 2 Tahun Pelajaran 2014/2015; (2) Pembelajaran berfokus pada StandarKompetensi Inflasi Mata Pelajaran Ekonomi kelasX-1 SMA Negeri 1 Singgahan Tubansemester 2 Tahun Pelajaran 2014/2015. Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah Metode Observasi, wawancara, test dan analisa data
HASIL DAN PEMBAHASANPengertian strategi ada beberapa macam sebagaimana dikemukakan oleh paraahli dalam buku karya mereka masing-masing. Kata strategi berasal dari kata Strategosdalam bahasa Yunani merupakan gabungan dari Stratos atau tentara dan ego ataupemimpin. Suatu strategi mempunyai dasar atau skema untuk mencapai sasaran yangdituju. Jadi pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan.Menurut Marrus (2002:31) strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuanrencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi,disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.
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Selanjutnya Quinn (1999:10) mengartikan strategi adalah suatu bentuk atau rencanayang mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaiantindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu kesatuan yang utuh. Strategidiformulasikan dengan baik akan membantu penyusunan dan pengalokasian sumberdaya yang dimiliki perusahaan menjadi suatu bentuk yang unik dan dapat bertahan.Strategi yang baik disusun berdasarkan kemampuan internal dan kelemahan perusahaan,antisipasi perubahan dalam lingkungan, serta kesatuan pergerakan yang dilakukan olehmata-mata musuh.Dari kedua pendapat di atas, maka strategi dapat diartikan sebagai suatu rencanayang disusun oleh manajemen puncak untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Rencanaini meliputi: tujuan, kebijakan, dan tindakan yang harus dilakukan oleh suatu organisasidalam mempertahankan eksistensi dan menenangkan persaingan, terutama perusahaanatau organisasi harus memiliki keunggulan kompetitif.Hal ini seperti yang diungkapkan Ohmae (1999:10) bahwa strategi bisnis, dalamsuatu kata, adalah mengenai keunggulan kompetitif. Satu-satunya tujuan dariperencanaan strategis adalah memungkinkan perusahaan memperoleh, seefisienmungkin, keunggulan yang dapat mempertahankan atas saingan mereka. Strategikoorporasi dengan demikian mencerminkan usaha untuk mengubah kekuatanperusahaan relatif terhadap saingan dengan seefisien mungkin. Setiap perusahaan atauorganisasi, khususnya jasa, bertujuan untuk memberikan pelayanan yang baik bagipelanggannya.Oleh karena itu, setiap strategi perusahaan atau organisasi harus diarahkan bagipara pelanggan. Hal ini seperti yang dijelaskan Hamel dan Prahalad (1995:31) “bahwastrategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) danterus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkanoleh para pelanggan di masa depan”. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulaidari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Misalnya strategi itumungkin mengarahkan organisasi itu ke arah pengurangan biaya, perbaikan kualitas, danmemperluas pasar.Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumenmemerlukan kompetensi inti (core competencies).Perusahaan perlu mencari kompetensiinti di dalam bisnis yang dilakukan. Goldworthy dan Ashley (1996:98) mengusulkantujuh aturan dasar dalam merumuskan suatu strategi sebagai berikut : (a) Ia harusmenjelaskan dan menginterpretasikan masa depan, tidak hanya masa sekarang;(b)Arahan strategi harus bisa menentukan rencana dan bukan sebaliknya;(c) Strategi harusberfokus pada keunggulan kompetitif, tidak semata-mata pada pertimbangan keuangan;(d) Ia harus diaplikasikan dari atas ke bawah, bukan dari bawah ke atas;(e) Strategi harusmempunyai orientasi eksternal;(f) Fleksibilitas adalah sangat esensial;(g) Strategi harusberpusat pada hasil jangka panjang.Suatu strategi hendaknya mampu memberi informasi kepada pembacanya yangsekaligus berarti mudah diperbaharui oleh setiap anggota manajemen puncak dan setiap
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karyawan organisasi. Maka oleh Donelly (1996:109) dikemukakan enam informasi yangtidak boleh dilupakan dalam suatu strategi, yaitu a) Apa, apa yang akan dilaksanakan; (b)Mengapa demikian, suatu uraian tentang alasan yang akan dipakai dalam menentukanapa di atas; (c) Siapa yang akan bertanggung jawab untuk atau mengoperasionalkanstrategi) Berapa banyak biaya yang harus dikeluarkan untuk mensukseskan strategi)Berapa lama waktu yang diperlukan untuk operasional strategi tersebut; f) Hasil apayang akan diperoleh dari strategi tersebut untuk menjamin agar supaya strategi dapatberhasil baik dengan meyakinkan bukan saja dipercaya oleh orang lain, tetapi memangdapat dilaksanakan.
Landasan Teori tentang Keberhasilan Proses PembelajaranSejak tahun 1980 hingga tahun 2000, Indonesia setidaknya tiga kali telahmengalami perubahan kurikulum. Namun, patut diakui bahwa hasil-hasil pendidikan diIndonesia masih jauh dari harapan. Lulusan sekolah di Indonesia masih sangat rendahtingkat kompetisi dan relevansinya (Parawansa, 2001; Siskandar, 2003; Suyanto, 2001).Rendahnya tingkat kompetisi dan relevansi lulusan tersebut dapat digunakan alternativerefleksi bahwa tingkat kompetisi dan relevansi pembelajaran juga patut dipikirkan.Kompetensi peserta didik sebagai produk pembelajaran sangat menentukantingkat kehidupannya kelak setelah mereka menjalani hidup di dunia nyata. Artinya,kompetensi itu sangat penting bagi setiap orang dalam menghadapi perkembanganteknologi yang begitu pesat. Lebih-lebih dalam menghadapi era informasi, AFTA, danperdagangan bebas di abad pengetahuan yang banyak ditandai oleh pergeseran peranmanufaktur ke sektor jasa berbasis pengetahuan, kompetensi itu merupakan salah satufaktor yang sangat menentukan kehidupan manusia. Artinya, ketika kehidupan telahberubah menjadi semakin maju dan kompleks, masalah kehidupan yang banyak diwarnaioleh fenomena dunia nyata diupayakan dapat dijelaskan secara keilmuan.Berdasarkan pemilikan kompetensi keilmuan tersebut, maka peserta didikdiharapkan mampu memecahkan dan mengatasi permasalahan kehidupan yang dihadapidengan cara lebih baik, lebih cepat, adaptif, lentur, dan versatile. Atas dasar pemikirantersebut, di Indonesia mulai tahun 2004 secara serentak telah diimplementasikanKurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Implementasi KBK yang merupakan wujudperubahan kurikulum sebelumnya sepatutnya disertai perubahan cara berpikir.Costa menyatakan changing curriculum means changing your mind (1999:26).Perubahan pola berpikir yang dimaksud tidak hanya dilakukan oleh guru di sekolah,tetapi juga oleh semua unsur praktisi dan teoretisi pendidikan. Perubahan pola pikirtersebut diperlukan agar para Guru dapat secara optimal memfasilitasi siswanya belajardengan KBK. Guru diharapkan senantiasa berkolaborasi dan bersinergi memikirkanesensi KBK agar implementasinya dapat berdampak positif bagi siswa di sekolah. Halinilah yang memunculkan adanya Formula Baru dalam Penerapan Kurikulum yaituKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mulai 2006 dan Penerapan Kurikulum2013 di beberapa sekolah model atau percontohan.
Strategi Pembelajaran Torseba… (Subarkah)
P a g e [ 231 ]
Landasan Teori tentang Model PembelajaranBeberapa pendekatan pembelajaran sering berfokus pada kemampuanmetakognitif para siswa. Para siswa diberikan kebebasan dalam mengembangkanketerampilan berpikir. Pembelajaran mencoba memandu para siswa menuju pandangankonstruktivistik mengenai belajar, bahwa siswa sendiri secara aktif mengkonstruksipengetahuan mereka.Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa pembelajaran inovatif dapatmeningkatkan proses dan hasil belajar siswa (Ardhana et al., 2003; Sadia et al., 2004;Santyasa et al., 2003). Seirama dengan kesesuaian penerapan paradigma pembelajaran,tidak terlepas pula dalam penetapan tujuan belajar yang disasar dan hasil belajar yangdiharapkan. Tujuan belajar menurut paradigma konstruktivistik mendasarkan diri padatiga focus belajar, yaitu: (1) proses, (2) transfer belajar, dan (3) bagaimana belajar. Fokusyang pertama—proses, mendasarkan diri pada nilai sebagai dasar untuk mempersepsiapa yang terjadi apabila siswa diasumsikan belajar.
Nilai tersebut didasari oleh asumsi, bahwa dalam belajar, sesungguhnya siswaberkembang secara alamiah. Oleh sebab itu, paradigma pembelajaran hendaknyamengembalikan siswa ke fitrahnya sebagai manusia dibandingkan hanya menganggapmereka belajar hanya dari apa yang dipresentasikan oleh guru. Implikasi nilai tersebutmelahirkan komitmen untuk beralih dari konsep pendidikan berpusat pada kurikulummenuju pendidikan berpusat pada siswa.Dalam pendidikan berpusat pada siswa, tujuan belajar lebih berfokus pada upayabagaimana membantu para siswa melakukan revolusi kognitif. Model pembelajaranperubahan konseptual (Santyasa, 2004) merupakan alternatif strategi pencapaian tujuanpembelajaran tersebut. Pembelajaran yang fokus pada proses pembelajaran adalah suatunilai utama pendekatan konstruktivistik. Fokus yang kedua—transfer belajar,mendasarkan diri pada premis “siswa dapat menggunakan dibandingkan hanya dapat
mengingat apa yang dipelajari”.Satu nilai yang dapat dipetik dari premis tersebut, bahwa belajar bermakna harusdiyakini memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan dengan belajar menghafal, dan
pemahaman lebih baik dibandingkan hafalan. Sebagai bukti pemahaman mendalamadalah kemampuan mentransfer apa yang dipelajari ke dalam situasi baru. Fokus yangketiga—bagaimana belajar (how to learn) memiliki nilai yang lebih penting dibandingkandengan apa yang dipelajari (what to learn). Alternatif pencapaian learning how to learn,adalah dengan memberdayakan keterampilan berpikir siswa. Dalam hal ini, diperlukanfasilitas belajar untuk keterampilan berpikir. Belajar berbasis keterampilan berpikirmerupakan dasar untuk mencapai tujuan belajar bagaimana belajar (Santyasa, 2003).Desain pembelajaran yang konsisten dengan tujuan belajar yang disasar tersebuttentunya diupayakan pula untuk mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.Paradigma tentang hasil belajar yang berasal dari tujuan belajar kekinian tersebuthendaknya bergeser dari belajar hafalan menuju belajar mengkonstruksi pengetahuan.
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Belajar hafalan, miskin dengan retensi, transfer, dan hasil belajar. siswa tidakmenyediakan perhatian terhadap informasi relevan yang diterimanya. Belajar hafalan,hanya mampu mengingat informasi-informasi penting dari pelajaran, tetapi tidak bisamenampilkan unjuk kerja dalam menerapkan informasi tersebut dalam memecahkanmasalah-masalah baru.Siswa hanya mampu menambah informasi dalam memori. Belajar mengkonstruksi
pengetahuan dapat menampilkan unjuk kerja retensi dan transfer. Siswa mencobamembuat gagasan tentang informasi yang diterima, mencoba mengembangkan modelmental dengan mengaitkan hubungan sebab akibat, dan menggunakan proses-proseskognitif dalam belajar. Proses-proses kognitif utama meliputi penyediaan perhatianterhadap informasi-informasi yang relevan dengan seleksi, mengorganisasi infromasi-informasi tersebut dalam representasi yang koheren melalui proses pengorganisasian,dan menggabungkan representasi-representasi tersebut dengan pengetahuan yang telahada di benaknya melalui proses integrasi. Hasil-hasil belajar tersebut secara teoretikmenjamin siswa untuk memperoleh keterampilan penerapan pengetahuan secarabermakna. Dalam hal ini, peranan guru sangat strategis untuk membantu siswamengkonstruksi tujuan belajar. Menurut hasil forum Carnegie tentang pendidikan danekonomi (Arend et al., 2001), di abad informasi ini terdapat sejumlah kemampuan yangharus dimiliki oleh Guru dalam pembelajaran.Kemampuan-kemampuan tersebut, adalah memiliki pemahaman yang baiktentang kerja baik fisik maupun sosial, memiliki rasa dan kemampuan mengumpulkandan menganalisis data, memiliki kemampuan membantu pemahaman siswa, memilikikemampuan mempercepat kreativitas sejati siswa, dan memiliki kemampuan kerja samadengan orang lain. Para Guru diharapkan dapat belajar sepanjang hayat seirama denganpengetahuan yang mereka perlukan untuk mendukung pekerjaannya serta menghadapitantangan dan kemajuan sains dan teknologi. Guru tidak diharuskan memiliki semuapengetahuan, tetapi hendaknya memiliki pengetahuan yang cukup sesuai dengan yangmereka perlukan, di mana memperolehnya, dan bagaimana memaknainya. Para gurudiharapkan bertindak atas dasar berpikir yang mendalam, bertindak independen dankolaboratif satu sama lain, dan siap menyumbangkan pertimbangan-pertimbangan kritis.Para guru diharapkan menjadi masyarakat memiliki pengetahuan yang luas danpemahaman yang mendalam.Di samping penguasaan materi, guru juga dituntut memiliki keragaman modelatau strategi pembelajaran, karena tidak ada satu model pembelajaran yang dapatdigunakan untuk mencapai tujuan belajar dari topik-topik yang beragam. Secara lebihspesifik, peranan guru dalam pembelajaran adalah sebagai expert learners, sebagai
manager, dan sebagai mediator. Sebagai expert learners, guru diharapkan memilikipemahaman mendalam tentang materi pembelajaran, menyediakan waktu yang cukupuntuk siswa, menyediakan masalah dan alternatif solusi, memonitor proses belajar danpembelajaran, merubah strategi ketika siswa sulit mencapai tujuan, berusaha mencapaitujuan kognitif, metakognitif, afektif, dan psikomotor siswa.
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Gambar 1. Alur Model Pembelajaran Torseba Kuis Famili 30-2
Landasan Teori tentang TORSEBA Model Kuis Famili 30-2Model reasoning and problem solving dalam pembelajaran memiliki lima langkahpembelajaran (Krulik & Rudnick, 1996), yaitu: (1) membaca dan berpikir(mengidentifikasi fakta dan masalah, memvisualisasikan situasi, mendeskripsikan settingpemecahan, (2) mengeksplorasi dan merencanakan (pengorganisasian informasi,melukiskan diagram pemecahan, membuat tabel, grafik, atau gambar), (3) menyeleksi
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strategi (menetapkan pola, menguji pola, simulasi atau eksperimen, reduksi atauekspansi, deduksi logis, menulis persamaan), (4) menemukan jawaban (mengestimasi,menggunakan keterampilan komputasi, aljabar, dan geometri), (5) refleksi dan perluasan(mengoreksi jawaban, menemukan alternative pemecahan lain, memperluas konsep dangeneralisasi, mendiskusikan pemecahan, memformulasikan masalah-masalah variatifyang orisinil).Sistem sosial yang berkembang adalah minimnya peran guru sebagai transmitterpengetahuan, demokratis, guru dan siswa memiliki status yang sama yaitu menghadapimasalah, interaksi dilandasi oleh kesepakatan. Prinsip reaksi yang dikembangkan adalahguru lebih berperan sebagai konselor, konsultan, sumber kritik yang konstruktif,fasilitator, pemikir tingkat tinggi. Peran tersebut ditampilkan utamanya dalam prosessiswa melakukan aktivitas pemecahan masalah. Sarana pembelajaran yang diperlukanadalah berupa materi konfrontatif yang mampu membangkitkan proses berpikir dasar,kritis, kreatif, berpikir tingkat tinggi, dan strategi pemecahan masalah non rutin, danmasalah-masalah non rutin yang menantang siswa untuk melakukan upaya reasoningdan problem solving.
SIMPULANDari apa yang penulis kemukakan dalam paparan di atas, Strategi ModelPembelajaran Torseba Kuis Famili 30-2 dapat digunakan untuk meningkatkan hasilevaluasi belajar standar kompetensi inflasi di kelas X-1 SMA Negeri 1 Singgahan Tuban.
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